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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan dosis Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang terbaik untuk meningkatkan efektivitas 

bintil akar sebagai bahan inokulan pada tanaman turi merah (Sesbania grandiflora)  

di tanah ultisol. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 = 

tanpa penambahan dosis PGPR, P1 = dosis PGPR 100 ml, P2 = dosis PGPR 200 

ml, P3 = dosis PGPR 300 ml, P4 = dosis PGPR 400 ml. Data dianalisis 

menggunakan analisis keragaman (ANOVA). Penelitian ini menguji pengaruh 

berbagai dosis PGPR terhadap parameter seperti jumlah bintil akar, ukuran bintil 

akar, bobot segar akar, persentase bintil akar efektif, warna bintil akar dan letak 

bintil akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan PGPR dengan dosis 

berbeda pada tanaman turi merah umur 9 minggu setelah tanam di tanah ultisol 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah bintil akar, 

ukuran bintil akar, bobot segar akar dan persentase bintil akar efektif. Berdasarkan 

hasil yang didapatkan pada penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan PGPR 

berbeda dosis di tanah ultisol umur 9 minggu setelah tanam (MST) belum 

menunjukkan perubahan optimal terhadap pembentukan bintil akar efektif. Dari 

hasil penelitian ini didapatkan rataan jumlah bintil akar berkisar antara 0,8 - 4,2 

buah, ukuran bintil akar 0,4 - 2,6 mm, bobot segar akar 1,5 – 3,0 gram, persentase 

0 – 0,12%, warna bintil akar ada yang merah muda dan putih cream yang terletak 

pada akar cabang.  

 
Kata Kunci : Karakteristik bintil akar, PGPR, tanah ultisol, turi merah. 

 


